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A. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
A Fathah
I Kasrah
U Dhammah

Kata sandang: Contoh: (J&!) al-rijal bukan ar-rijal, (b\jfg;\.s\) al-diwan
bukan ad-diwdn.
Syiddah: Misalnya kata (83" tidak ditulis adh-dharirah melainkan al

dharirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
@ o Al adan i

A. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L A a dengan topi di atas
% I 1 dengan topi di atas
ge U u dengan topi di atas




B. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwdn.
C. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (§)3y)!) tidak ditulis ad-

dharirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.
D. Ta Marbiithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah tersebut diikuti oleh kata
sifat (nat) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 Z\.E.gjb Thariqah
2 i %y\ Z\m\}-\ Al-Jami’ah al-Isamiyyah
3 R 33’3-“ NS Wahdah al-wujiid

E. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
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didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnyaketentuan
mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI,
judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al- Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nur al-Din al-Raniri.

F. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun hurut (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam bahasa Arab.?

Aksara Arab Alih Aksara

3\:...&\ u.ab dzahaba al-ustidzu

tsabata al-ajru

g\

- .
“ 7
.

}iﬂ\ G

© 22l 2\5}-\ al-harakah al- ‘ashriyyah

3

IR R IR :Lé.:ﬁ asyhadu an ld ilaha illa Allah

CJCA“ BIANE Mawldna Malik al-Shalih

& 63?:5-}1 Yu tsirukum Allah

'Hamdan dkk, Pedoman Karya Ilmiah Makalah, Artikel Jurnal, Penelitian Skripsi, Tesis,
Disertasi Edisi 2021, (Banjarmasin: UIN Antasari Banjarmasin, 2021), 65-66
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| i{S‘;Mj'a-éj\ al-mazhdhir al- ‘aqliyyah

¢ ﬁ SN LS hub al-istithla’

(JV:/G | i P ,°‘ 52103\ al-maddah al-mashnii’ah min al-

hayawan

Sal (5 | tharf al-"ayni

AL 3‘ al-musahamah

/\.Efgjb Sl 2y | man salaka tharigan
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Abstrak

Toyyebah. 240211010007. Konsep Tuhan Dalam Film PK: Kajian Tasawuf
Tentang Tuhan Hakiki dan Tuhan Ciptaan Pikiran. Pembimbing: Dr.
Muhammad Igbal, S.Th.I., M.SI. Pembimbing: Dr. Ali Muammar Zainal
Abidin, MA. Tesis. Program Magister Ilmu Tasawuf, Pascasarjana,
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 2026.

Kata kunci: konsep Tuhan, tasawuf, semiotika, film PK, Tuhan Hakiki, wrong
number.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena keberagamaan modern yang kerap
menempatkan Tuhan dalam konstruksi simbol, ritual, dan otoritas keagamaan,
sehingga berpotensi menimbulkan jarak antara manusia dan Tuhan yang hakiki.
Film PK menampilkan kritik sosial-religius melalui konsep "salah sambung"
(wrong number) yang menggambarkan kekeliruan manusia dalam berkomunikasi
dengan Tuhan. Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) bagaimana film PK
merepresentasikan konsep wrong number, sinkretisme spiritual, dan kritik terhadap
konstruksi ketuhanan melalui simbol-simbol serta praktik keagamaan yang
ditampilkan; dan (2) bagaimana semiotika Roland Barthes dan konsep ketuhanan
Ibn ‘Arabi (al-Hagq dan al-ilah al-mu'tagad) digunakan untuk menganalisis
representasi tersebut sekaligus membedakan antara Tuhan Hakiki dan Tuhan
Ciptaan Pikiran.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan semiotika Roland
Barthes untuk menganalisis tanda, simbol, dialog, dan narasi film, serta pendekatan
tasawuf Ibn 'Arabi sebagai landasan teoretis dalam memahami dimensi ketuhanan.
Data penelitian berupa adegan dan dialog dalam film yang berkaitan dengan praktik
keberagamaan, simbol religius, dan relasi manusia dengan Tuhan.

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama, secara semiotik, film
PK merepresentasikan bahwa simbol-simbol keagamaan bekerja pada tiga tingkat
makna—denotasi (makna literal), konotasi (makna kultural-religius), dan mitos
(naturalisasi konstruksi sosial tentang Tuhan). Konsep wrong number berfungsi
sebagai pembongkaran mitos bahwa manusia telah tersambung dengan Tuhan,
padahal sesungguhnya terhubung dengan konstruksi sosial-keagamaan yang
dibentuk oleh tradisi, ketakutan, dan kepentingan institusi. Kedua, secara metafisik-
tasawuf, film PK merepresentasikan perbedaan antara Tuhan Hakiki (al-Hagq)
sebagai Realitas Mutlak yang melampaui simbol, dan Tuhan Ciptaan Pikiran (al-
ilah al-mu'tagad) sebagai konstruksi manusia yang terbentuk dari tradisi, ketakutan,
dan kepentingan sosial. Film ini mengkritik praktik keagamaan yang terjebak pada
simbol dan ritual (hijab) serta mengajak pada pengalaman spiritual yang lebih
autentik.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perspektif tasawuf Ibn 'Arabi menawarkan
jalan rekonstruksi relasi manusia dengan Tuhan menuju pengalaman spiritual yang
lebih esensial, serta membuktikan bahwa tasawuf klasik tetap relevan untuk
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membaca kritik spiritual dalam budaya populer kontemporer. Penelitian ini
diharapkan berkontribusi pada pengembangan kajian tasawuf kontemporer dan
studi agama dalam budaya populer.
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Abstract

Toyyebah. 240211010007. The Concept of God in the Film PK: A Sufi Study of
the True God and the God Created by the Human Mind. Advisor I: Dr.
Muhammad Igbal, S.Th.I., M.SI. Advisor II: Dr. Ali Muammar Zainal Abidin,
MA. Thesis. Master s Program in Sufism Studies, Graduate School, Antasari State
Islamic University Banjarmasin, 2026.

Keywords: concept of God, Sufism, semiotics, PK film, True God, wrong number.

This research is motivated by the phenomenon of modern religiosity that often
places God within constructions of symbols, rituals, and religious authority, which
may create a distance between humans and the True God. The film PK presents a
socio-religious critique through the concept of "wrong number," illustrating human
errors in communicating with God. The research questions are: (1) how does the
film PK represent the concept of wrong number, spiritual syncretism, and critique
of the construction of divinity through symbols and religious practices; and (2) how
can Roland Barthes' semiotics and Ibn 'Arabi's concept of divinity (al-Haqgq and al-
ilah al-mu'tagad) be used to analyze these representations while distinguishing
between the True God and the God Created by the Human Mind?

This study employs a qualitative method using Roland Barthes' semiotic approach
to analyze signs, symbols, dialogues, and narratives in the film, alongside Ibn
'Arabi's Sufi perspective as the theoretical framework for understanding the divine
dimension. The research data consist of scenes and dialogues related to religious
practices, religious symbols, and the relationship between humans and God.

The findings reveal two main results. First, semiotically, the film PK represents that
religious symbols operate on three levels of meaning—denotation (literal meaning),
connotation (cultural-religious meaning), and myth (naturalization of social
constructions about God). The concept of wrong number functions as a dismantling
of the myth that humans are connected to God, when in fact they are connected to
socio-religious constructions formed by tradition, fear, and institutional
interests. Second, metaphysically-Sufistically, the film PK represents the
distinction between the True God (al-Haqq) as the Absolute Reality that transcends
symbols, and the God Created by the Human Mind (al-ilah al-mu'tagad) as a human
construction formed by tradition, fear, and social interests. The film criticizes
religious practices trapped in symbols and rituals (hijab) and invites a more
authentic spiritual experience.

This study concludes that lbn ‘Arabi's Sufi perspective offers a path for
reconstructing the human relationship with God toward a more essential spiritual
experience, and demonstrates that classical Sufism remains relevant for reading
spiritual critique in contemporary popular culture. This research is expected to
contribute to the development of contemporary Sufi studies and the study of religion
in popular culture.
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